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Berkelanjutan ini menggunakan pendekatan partisipatif, yang

melibatkan kolaborasi dan aktivitas penyuluhan dan
pelatihan antara peneliti dan masyarakat setempat.
Hasilnya menunjukkan bahwa masyarakat lebih
memahami dan tahu lebih banyak tentang cara
membuat produk teh Iokal, termasuk tentang
pentingnya inovasi kemasan berkelanjutan. Selain itu,
kerja sama antara peneliti dan masyarakat mendorong
ide-ide baru untuk mengemasan produk teh lokal. Untuk
menyelesaikan masalah ini, akan ada kegiatan
pengabdian  masyarakat yang berfokus pada
pengembangan produk teh lokal melalui inovasi
kemasan berkelanjutan. Hasil dari pengabdian ini dapat
membantu  pertumbuhan  ekonomi  lokal dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya

PENDAHULUAN

Desa wisata Patengan terletak di kecamatan Rancabali, Bandung, Jawa Barat,
Indonesia. Desa ini terletak di sekitar perkebunan teh dan hutan lindung. Masyarakat
Patengan tidak hanya memiliki kantor Kecamatan Rancabali dan tempat-tempat wisata yang
terkenal dan indah sebagai sumber kehidupan mereka, tetapi mereka juga bekerja sebagai
pemetik teh di perkebunan PTPN VIII Rancabali. Tidak ada lahan pertanian di Desa Patengan
untuk bertani.
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Desa Patengan memiliki banyak potensi wisata, seperti situ patengan, glamping,
jembatan gantung, camping ground, dan wisata kopi yang sedang menjadi bisnis rintisan.
Namun, salah satu potensi yang paling dapat dikembangkan adalah wisata perkebunan teh.
Produk teh yang dihasilkan oleh petani kopi di kaki kebun teh Rancabali adalah salah satu
perkebunan teh terbaik di dunia.

-

Gambar 1 Lokasi Pengabdian Masyarakat
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024

Masyarakat di desa wisata ini awalnya membuat teh untuk dijual kepada wisatawan,
tetapi masih ada masalah dengan kemasan. Untuk membantu meningkatkan ekonomi desa,
para petani teh di Desa Patengan diberdayakan dengan produksi teh untuk mengolah teh
menjadi produk akhir. Selain itu, kebun teh ini menghasilkan teh hijau dan teh oolong.
Namun, ada beberapa hambatan selama proses produksi teh. Salah satunya adalah
bagaimana produk teh dikemas. Teh yang diproduksi masih dikemas secara konvensional,
sehingga tidak menarik untuk pasar saat ini. Bahan baku yang melimpah tidak menjadi
penghalang utama dalam proses produksi, tetapi pengemasan produk menjadi penghalang
utama karena pasar tidak menerima produk tersebut dengan baik.

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat desa wisata dalam pengembangan
produk teh lokal melalui inovasi kemasan berkelanjutan dapat mencakup beberapa aspek, di
antaranya:

1. Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan:

Sebagian besar masyarakat di Desa Wisata Patengan mungkin
memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam hal inovasi
kemasan berkelanjutan. Dibutuhkan pendekatan pendidikan dan pelatihan yang
intensif untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya kemasan
berkelanjutan dan bagaimana menerapkannya dalam bisnis mereka.

2. Biaya Produksi yang Lebih Tinggi:

Penggunaan kemasan berkelanjutan seringkali memerlukan investasi awal
yang lebih besar daripada kemasan konvensional. Ini bisa menjadi kendala bagi
pelaku usaha, terutama bagi mereka yang memiliki modal terbatas. Diperlukan
strategi untuk mengatasi hambatan biaya ini, misalnya dengan memanfaatkan

I AL VA YA TN 3 B ERALEELEV (D0 IS] http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

4 OsincaEd
3 @ 1517
’ J-Abdi
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol.4, No.8, Januari 2025

bantuan dari pemerintah atau lembaga keuangan untuk pengembangan

usaha berkelanjutan.

3. Ketersediaan Bahan Baku yang Terbatas:

Desa Patengan mungkin menghadapi keterbatasan dalam ketersediaan bahan
baku untuk kemasan berkelanjutan. Penggunaan bahan - bahan lokal yang ramah
lingkungan dapat menjadi solusi, tetapi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
menemukan alternatif yang sesuai dan berkelanjutan.

4. Kurangnya Infrastruktur Daur Ulang:

Dalam rangka mendukung penggunaan kemasan berkelanjutan, diperlukan
infrastruktur daur ulang yang memadai. Namun, desa tersebut mungkin
kurang memiliki fasilitas daur ulang yang memadai. Pemerintah setempat
perlu terlibat aktif dalam membangun infrastruktur tersebut dan meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya daur ulang.

5. Resistensi terhadap Perubahan:

Beberapa pelaku usaha mungkin resisten terhadap perubahan menuju
kemasan berkelanjutan karena mereka mungkin menganggapnya sebagai tambahan
beban atau risiko bagi bisnis mereka. Pendidikan, pelatihan, dan dukungan yang tepat
dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya diperlukan untuk mengatasi
resistensi ini dan mendorong adopsi kemasan berkelanjutan.

6. Kesadaran Konsumen:

Meskipun penting bagi masyarakat untuk mengadopsi kemasan
berkelanjutan, kesadaran konsumen juga perlu ditingkatkan. Pelanggan perlu dididik
tentang pentingnya memilih produk dengan kemasan yang ramah lingkungan dan
berpartisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan.

Mengatasi masalah: Desa Wisata Patengan dapat menyelesaikan masalah ini lebih
efektif dan berkelanjutan dalam jangka panjang melalui pemberdayaan masyarakat melalui
inovasi kemasan berkelanjutan. Hal ini akan menguntungkan ekonomi, sosial, dan
lingkungan desa. Namun, masalah lingkungan dan gaya kontemporer menjadi masalah
utama di era perubahan yang menuntut inovasi. Menurut Noviadji, B. R. (2014), kemasan
memainkan peran penting dalam menjaga kualitas dan keamanan makanan serta
meningkatkan daya tarik produk.

Fungsi kemasan sendiri sangat penting untuk melindungi kerusakan dan
menambah value dari produk yangdikemas.Untuk memanfaatkan potensiini secara
maksimal, perlu adanya strategi pengembangan kemasan produk yang berkelanjutan
dan inovatif. Dengan memperhatikan berbagai kendala tersebut, dibutuhkan suatu
pendekatan yang komprehensif untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat Desa Wisata Patengan Melalui pengabdian kepada masyarakat dengan fokus
pada penyuluhan strategi pengembangan produk teh lokal melalui inovasi kemasan
berkelanjutan, diharapkan masyarakat akan memiliki pengetahuan dan keterampilan baru
yang dapat meningkatkan kualitas produk lokal dan daya saing di pasar.

Inovasi kemasan merupakan salah satu aspek yang dapat meningkatkan
daya saing produk teh lokal di pasar wisata. Kemasan yang menarik dan ramah
lingkungan tidak hanya akan meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen, tetapi juga
mendukung upaya pelestarian lingkungan di desa wisata itu sendiri. Selain itu,
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pengembangan produk teh lokaljuga perlu mempertimbangkan keberlanjutan dalam
hal pengelolaan sumber daya alam, proses produksi yang ramah lingkungan, serta
pendekatan yang berkelanjutan dalam memperbaiki kesejahteraan masyarakat setempat.
Metode Pelaksanaan
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Gambar 1. Milestone kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat merupakan proses yang melibatkan
pemberian kontribusi nyata dari para ahli atau praktisi kepada masyarakat untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka. Metode Pengabdian kepada Masyarakat adalah
menggunakan metode Partisipatif yang dimana melibatkan partisipasi aktif dari
masyarakat lokal dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi program pengembangan
produk teh lokal. Berikut adalah tahapan - tahapan yang akan dijalankan dalam pengabdian
ini:
1. Identifikasi Kebutuhan
Dengan melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
potensi lokal terkait pengembangan produk teh lokal dan inovasi kemasan
berkelanjutan.
2. Partnership
Membangun kemitraan dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan,
organisasi non - pemerintah, dan sektor swasta untuk mendukung pelaksanaan
program. Berkolaborasi dengan komunitas lokal, petani teh, dan pelaku
usaha untuk memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang.
3. Perencanaan Program
Merumuskan rencana program pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan
hasil identifikasi kebutuhan dan kajian literatur terkait. Kemudian menetapkan
tujuan, strategi, dan kegiatan yang akan dilakukan dalam program
pengembangan produk teh lokal.
4. Kolaborasi dan Partisipasi Masyarakat
Mendorong partisipasi  aktif masyarakat dalam seluruh tahapan
program sangat penting. Kolaborasi antara peneliti, pembuat kebijakan, dan
masyarakat setempat dapat menghasilkan solusi yang lebih berkelanjutan dan
berdaya guna.
5. Implementasi
Melaksanakan kegiatan - kegiatan program, seperti pelatihan, workshop,
kampanye penyuluhan, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Selanjutnya
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mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan masyarakat dalam semua tahapan
implementasi program. Dan juga mengadakan sesi edukasi dan pelatihan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang inovasi kemasan berkelanjutan
dan manfaatnya bagi lingkungan dan ekonomi.
6. Monitoring dan Evaluasi
Memantau progres dan hasil dari pelaksanaan program secara berkala.
Dan melakukan evaluasi untuk mengevaluasi efektivitas program,
mengidentifikasi kendala, dan merumuskan rekomendasi untuk perbaikan di
masa mendatang.
7. Diseminasi Hasil dan Pembinaan

a. Hasil dari program pengabdian kepada masyarakat ini perlu diseminasi
kepada masyarakat luas, baik melalui publikasi ilmiah maupun kegiatan
penyuluhan dan workshop. Pembinaan juga diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan dan pemanfaatan hasil program oleh
masyarakat setempat.

b. Mengkomunikasikan hasil dan temuan dari program kepada masyarakat
luas melalui berbagai media, seperti seminar, konferensi, publikasi ilmiah,
dan media sosial.

c. Memastikan penyebaran informasi yang jelas dan mudah dimengerti
tentang manfaat inovasi kemasan berkelanjutan dan potensi
pengembangan produk teh lokal kepada semua pemangku kepentingan.

d. Dengan menerapkan metode dan tahapan pengabdian kepada
masyarakat yang terstruktur dan partisipatif, diharapkan program
pengembangan produk teh lokal melalui inovasi kemasan berkelanjutan
di Desa Wisata Patengan dapat memberikan dampak positif yang
signifikan bagi masyarakat lokal dan lingkungan sekitar.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai beberapa hasil yang signifikan:

1. Peningkatan Kapasitas Warga dan Pelaku UMKM
Kegiatan Pengabdian ini diikuti oleh 25 peserta, terdiri dari pelaku UMKM teh lokal
dan warga Desa Wisata Patengan, memberikan pemahaman tentang pentingnya
inovasi kemasan berkelanjutan. Peserta diajarkan tentang penggunaan bahan
biodegradable seperti kertas daur ulang dan serat alami. Selain itu, mereka dilatih
untuk mendesain kemasan yang menarik secara visual namun tetap ramah
lingkungan. Setelah pelatihan, peserta mampu membuat konsep kemasan yang tidak
hanya estetis tetapi juga relevan dengan kebutuhan pasar modern.
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Gambar 2. Peningkatan Kapasitas Warga dan Pelaku UMKM

Prototipe Kemasan Berkelanjutan

Gambar 3. Prototipe Kemasan Berkelanjutan
Prototipe kemasan inovatif berhasil dirancang, menggunakan bahan yang ramah
lingkungan seperti daun pisang kering dan karton daur ulang. Desain kemasan ini
dirancang untuk menarik perhatian wisatawan, dengan mempertimbangkan estetika
lokal yang menonjolkan kekayaan budaya Patengan. Prototipe ini mendapat
tanggapan positif dari komunitas lokal dan wisatawan yang mengunjungi desa.
Diversifikasi Produk Teh Lokal
Produk teh lokal dikembangkan menjadi beberapa varian baru, seperti chiffon, roll
cake dan juga farian pastry lainnya. Varian ini dirancang untuk memenuhi
permintaan pasar wisatawan yang mencari pengalaman kuliner unik. Diversifikasi ini
juga meningkatkan nilai tambah produk teh lokal, menjadikannya lebih kompetitif di
pasar.
Peningkatan Branding dan Pemasaran
Program ini meluncurkan identitas baru produk teh lokal dengan nama "Patengan
Tea: Harmony with Nature". Branding ini mengedepankan nilai keberlanjutan dan
kekayaan alam Desa Patengan. Produk teh dengan kemasan inovatif mulai
dipasarkan di toko oleh-oleh lokal dan melalui platform digital seperti media sosial
dan e-commerce. Penjualan menunjukkan peningkatan 5 % dalam bulan pertama
setelah implementasi strategi ini.
Kontribusi terhadap Ekonomi Lokal
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Dengan meningkatnya daya tarik produk teh lokal, terjadi peningkatan pendapatan
UMKM di desa. Selain itu, program ini mendorong terciptanya lapangan kerja baru,
terutama dalam proses produksi kemasan dan diversifikasi produk.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Strategi Pengembangan Produk
Teh Lokal melalui Inovasi Kemasan Berkelanjutan di Desa Wisata Patengan, Kecamatan
Rancabali, Kabupaten Bandung" berhasil memberikan dampak positif bagi masyarakat dan
pelaku UMKM di desa tersebut. Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta memperoleh
pemahaman mendalam mengenai pentingnya inovasi kemasan berkelanjutan yang tidak
hanya ramah lingkungan tetapi juga meningkatkan daya tarik produk di pasar wisata.
Hasil dari kegiatan ini mencakup peningkatan kapasitas warga dalam memproduksi dan
mendesain kemasan berbahan biodegradable, pengembangan varian baru produk teh
lokal, serta peningkatan branding dan pemasaran melalui platform digital. Inovasi
kemasan berkelanjutan ini berhasil memperkuat identitas Desa Wisata Patengan sebagai
destinasi wisata yang peduli lingkungan, sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat lokal.
Namun, beberapa tantangan seperti biaya awal produksi kemasan berkelanjutan dan
distribusi produk di pasar yang lebih luas memerlukan solusi berkelanjutan melalui
kolaborasi lintas stakeholder, seperti akademisi, pemerintah, dan sektor swasta. Dengan
keberhasilan program ini, Desa Wisata Patengan tidak hanya menjadi model
pengembangan UMKM berbasis keberlanjutan tetapi juga menginspirasi desa wisata
lainnya untuk mengadopsi strategi serupa dalam mendukung pariwisata berbasis
lingkungan dan budaya.
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